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Abstract: This study examines the relationship between markobar 
and Islamic communication, particularly to unveil the elements of 
Islamic proselytizing (da’wah) within markobar tradition. The 
method employed in this study was a qualitative approach. Data 
was collected through literature review, observations, and 
interviews with key informants. The observation was conducted at 
funeral ceremonies and traditional Mandailing weddings. The 
collected data from the field and documents was analyzed using a 
thematic analysis approach. The findings illustrate that there are 
Islamic communication styles embedded within markobar tradition, 
namely qaulan sadida, qaulan baligha, qulan ma'rufa, qaulan 
karima, qaulan layyinan, and qaulan maysura. Additionally, this 
Mandailing culture is also considered to represent a means of 
da’wah and to contain da’wah messages to promote goodness and 
discourage bad deeds (amar ma'ruf nahi munkar).  
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara markobar dan 
komunikasi Islam, khususnya untuk mengungkap unsur-unsur 
dakwah dalam tradisi markobar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan melalui kajian pustaka, observasi, dan wawancara 
dengan informan kunci. Observasi dilakukan pada upacara 
kematian dan pernikahan adat Mandailing. Data yang terkumpul 
dari lapangan dan dokumen dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat corak komunikasi Islam yang tertanam dalam tradisi 
markobar, yaitu qaulan sadida, qaulan baligha, qaulan ma'rufa, 
qaulan karima, qaulan layyinan, dan qaulan maysura. Selain itu, 
budaya Mandailing ini juga dianggap sebagai sarana dakwah dan 
mengandung pesan-pesan dakwah yang mengajak kepada kebaikan 
dan mencegah keburukan (amar ma'ruf nahi munkar). 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Darah
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkawinan
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https://romeltea.com/category/bahasa/
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